
BADAN PEMERIKSA KEUANGAN
PERWAKILAN PROVINSI BENGKULU

SUB BAGIAN HUMAS DAN TATA USAHA KALAN

SUMBER BERITA

KLIPING MEDIA 2018

KABUPATEN KEPAHIANG

SABTU, 08 SEPTEMBER 2018

X RAKYAT BENGKULU MEDIA INDONESIA

BENGKULU EKSPRESS KOMPAS

RADAR BENGKULU

KATEGORI BERITA UNTUK BPK

POSITIF NETRAL X, BAHAN PEMERIKSAAN

Lalai dan Proses Hukum, DD / ADD 9 Desa Belum Cair

KEPAHIANG - Masih ada desa
yang belum merealisasikan Dana
Desa (DD) dan Alokasi Dana Desa
(ADD) untuk tahap II tahun 2018.
Ini membuat Dinas Sosial Pem-
berdayaan Masyarakat dan Desa
(Dinsos PMD) mengeluarkan per-
ingatan atau warning agar segera
melengkapi dan mengajukan usulan
pencairan.

Kepala Dinas Sosial Pemberdayaan
Masyarakatdan Desa(Dinsos PMD)
Kepahiang, Jan Johanes Dalos,
S.Sos mengatakan ada 9 dari 102
desa di Kepahiang yang belum

merealisasikan DD/ADD tahap II.
Bahkan realisasi yang telah dicapai
kesembilan desa tersebut masih di
bawah 40 persen.

Masing-masing Desa Batu Belarik
dan Limbur Lama Kecamatan Ber-
mani Ilir, Desa Talang Karet, Taba
Sating, KarangTengah dan SinarGu-
nung Kecamatan Tebat Karai, Desa
Suka Merindu Kecamatan Kepa
hiang, DesaBatuAmparKecamatan
Merigi danterakhir Desa Pematang
Donok, Kecamatan Kabawetan.

"Kalau darihasil monitoring kita,
kendalayangdihadapi9desaadalah

kelalaian dari perangkat desa dalam
pengajuan awal hingga keterlam-
batan pelaporan realisasi anggaran.
Akhimya berdampakpada pengajuan
untuk tahapan berikumya. Bahkan
ada desa yang terkendala lantaran
pejabatnya sedang menjalani proses
hukum ataspenggunaan DD/ADD-
nya,"terang Jan Dalos.
Sementara sudah 96 desa yang

telah mengusulkan. Hanya saja dari
jumlah 96 tersebut, ada 4desa yang
barumencairkan ADD saja, semen
tara DD masih terkendala. Lantaran
ada kendala dalam usulan, sehingga

sementara terpaksa diblokir.
"DD danADD ituusulannya tidak

sama. Ada beberapasyaratyangharus
dipenuhi, salahsatunya terkait real
isasi pencairansebelumnya. Sehingga
adayang baru mencairkan ADD, tapi
belum pencairan DD, begitu pula
sebaliknya," jelas Jan Dalos.

Jan Dalos minta perangkat desa
segera melengkapi administrasi
usulan pencairan. "Harapannya
penerapan dan penggunaan ADD
dan DD tahun ini bisa tepatwaktu
dan sesuai ketentuan tahun ang
garan," tutupnya.(sly)
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